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ABSTRAK

Evi Selviana, 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan
Soal Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIII MTs. Negeri 4 Bone. Skripsi.
Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing oleh
Andi Alim Syahri dan St. Nur Humairah Halim).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir Kritis
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs.
Negeri 4 Bone. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus: Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa dengan
kategori kemampuan matematika tinggi berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
kritis. Instrumen yang digunakan adalah 2 butir soal persamaan garis lurus dan
pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan ‘bahwa Subjek Kategori
Tinggi 1 (SKT1) mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
pada setiap soal. Pada indikator kemampuan -menganalisis, SKT1 mampu
menentukan unsur yang ditanyakan dan unsur yang diketahui. Pada indikator
kemampuan mensintesis, SKT1 mampu menentukan rumus yang tepat untuk
memecahkan masalah. Pada indikator kemampuan pemecahan masalah, SKT1
mampu menentukan setiap langkah-langkah penyelesaian masalah dengan tepat.
Pada indikator kemampuan menyimpulkan, SKT1 juga mampu menentukan
kesimpulan dengan tepat. Pada indikator kemampuan mengevaluasi, SKT1
menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan,
sehingga rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari
soal sudah benar. Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2) juga mampu memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap soal.. Pada indikator
kemampuan menganalisis, SKT2 mampu menentukan unsur yang ditanyakan dan
unsur yang diketahui. Pada indikator kemampuan mensintesis, SKT2 juga mampu
menentukan ‘rumus yang -tepat untuk memecahkan -masalah. Pada indikator
kemampuan pemecahan masalah, SKT2 mampu menentukan setiap langkah-
langkah penyelesaian masalah = dengan, tepat. Pada indikator kemampuan
menyimpulkan, SKT2 juga mampu menentukan kesimpulan dengan tepat. Pada
indikator kemampuan mengevaluasi, SKT2 menjelaskan bahwa tidak ada
terdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan pada setiap soal, sehingga
rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari soal sudah
benar.

Kata kunci: Analisis, Berpikir Kritis, Persamaan Garis Lurus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu kita pelajari, karena
pendidikan sangat berpengaruh® dengan segala kegiatan dalam kehidupan
masyarakat. Pendidikanjuga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pembangunan bangsa, terutama dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Maju- dan mundurnya pembangunan- suatu bangsa sangat
ditentukan oleh pendidikan yang diberikan oleh bangsa tersebut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak-mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (JU Nomor 20 tahun
2003). Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun
yang akan datang.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia

pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah



matematika.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam Syarif, 2016:93) mata
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dari tujuan
tersebut, terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis serta sikap positif siswa yang berguna dalam
mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam  penerapan matematika di
kehidupan sehari-hari.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk memecahkan
masalah matematika adalah kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan
matematika pada dasarnya merupakan ilmu yang sistematis dan terstruktur
sehingga siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis.

Krulik dan Rudnik (Abdullah, In Hi. 2013:72) mengemukakan bahwa
berpikir kritis adalah mengelompokkan, mengorganisasi,». mengingat, dan
menganalisis. informasi <yang diperlukan, menguji,, ‘menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek dari situasi: masalah. Kemampuan berpikir kritis ini
merupakan satu kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki
oleh siswa yang belajar matematika. Terdapat beberapa alasan yang mendasari
pernyataan tersebut. Pertama, kemampuan berpikir kritis termuat dalam
kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika, antara lain: melatih berpikir
logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir objektif, terbuka untuk

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa



depan yang selalu berubah. Kedua, dalam berpikir kritis, seseorang tidak dengan
mudah menerima sesuatu tanpa mengetahui asalnya, namun ia dapat
mempertanggungjawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis.

Dalam pelajaran, materi geometri dianggap sebagai yang tersulit, salah
satu yang termuat dalam geometri adalah materi persamaan garis lurus.
Menyelesaikan soal-soal persamaan garis lurus tidaklah mudah, siswa harus
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal persamaan
garis lurus. Hal-ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah
seorang guru matematiika yang di- MTsN 4.Bone. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil uji coba meggunakan soal persamaan garis lurus di MTsN 4 Bone
pada hari Kamis 17 Desember 2022, diketahui siswa secara keseluruhan dari 14
siswa kelas VIilI yang mengerjakan soal tersebut belum mampu menyelesaikan
soal dengan benar. Secara umum, siswa mampu memenuhi indikator pertama dari
berpikir kritis yaitu mengidentifikasi asumsi yang diberikan. Maksudnya, secara
umum siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan serta mampu-memahami maksud dari soal, tersebut. Namun, tidak
banyak siswa yang mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, serta hanya
sedikit siswa yang mampu menemukan cara yang tepat untuk menangani masalah
tersebut serta menarik kesimpulan jawaban dengan benar yang merupakan bagian
dari indikator kemampuan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan materi tersebut
bersifat abstrak dan pemecahan masalahnya cukup panjang dan rumit. Dari sudut
pandang matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk

pemecahan masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor,



dan transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari
struktur matematika.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari penguasaan siswa
terhadap materi. Salah satunya adalah dengan memberikan tes atau soal tentang
materi persamaan garis lurus kepada siswa. Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan
penelitian Benyamin (2021)° dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas:SMA  Kelas "X dalam [Viemecahkan Masalah
SPLTV”. Hasil temuan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa SMA kelas X St. Thomas Aquinas berada pada kategori
rendah. Kemampuan berpikir kritis berdasarkan aspek interpretasi, aspek analisis,
aspek inferensi, aspek penjelasan dan aspek regulasi diri berada pada kategori
rendah sedangkan aspek evaluasi berada pada kategori sedang. Oleh karena
temuan pada penelitian tersebut kemampuan berpikir Kkritis. siswa tergolong
rendah, peneliti ingin meneliti kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
indikator yang berbeda dan temuan pada penelitian ini nantinya bisa menjadi
perbaikan untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di sekolah terkait.
Berdasarkan hal tersebut bahwa tenaga pendidik (guru) perlu mengembangkan
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta
guru perlu selalu memberikan soal-soal yang menggambarkan kemampuan
berpikir Kkritis siswa yang dengan hal tersebut dapat membiasakan siswa untuk

meningkat kemampuan berpikir kritis. Disamping hal tersebut, bagi peneliti



selanjutnya agar meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Maka dari itu, melalui penelitian ini siswa akan diuji untuk menyelesaikan
soal-soal persamaan garis lurus, kemudian dianalisis kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Karenanya, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Soal Persamaan
Garis Lurus Pada Siswa Kelas VIII MTsN 4 Bone”.

B. PertanyaanPenelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang.dikemukakan, maka pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus siswa kelas VIII MTsN 4 Bone?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir Kritis
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kefas VIII MTsN 4
Bone.

D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi guru atau calon guru tentang
bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal

persamaan garis lurus.



2. Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi guru untuk meningkatkan
kualitas dan mengoptimalkan perkembangan kognitif anak dalam proses
pembelajaran.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dan sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan.

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian ataupun perbedaan
penafsiran dalam pembahasan’ ini- maka peneliti ‘'menganggap perlu untuk
memberikan penjelasan secara garis besar pengertian dari judul yang telah dipilih
yaitu Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meyelesaikan Soal Persamaan

Garis Lurus Pada Siswa Kelas V111 MTs Negeri 4 Bone.

1. Definisi Konseptual

a. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian sendiri serta hubungan amtar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

b. Kemampuan

Kemampuan adalah kecapakapan atau kesanggupan seorang individu

untuk dapat melakukan tugas atau mencapai tujuannya.



c. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan
berpikir secara efektif untuk membantu seseorang membuat sesuatu,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan sesuai denga napa yang dipercaya
atau dilakukan.
d. Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus adalah sebuah persamaan yang jika digambarkan ke
dalam sebuah bidang koordinat cartesius-akan membentuk suatu garis lurus.
2. Definisi Operasional

Analisis kemampan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal persamaan
garis lurus merupakan suatu aktivitas menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaika soal persamaan garis lurus. Adapun yang menjadi indicator
kemampuan berpikir ‘kritis dalam penelitian ini adalah (1) Kemampuan
menganalisis, (2)Kemampuan mensintesis, (3)Kemampuan pemecahan masalah,

(4)Kemampuan menyimpulkan dan (5)Kemampuan mengevaluasi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis diartikan sebagai
penyelidikan terhadap suatu kejadian (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya).-Sugiyono (Spradley 2012: 335) juga mengatakan bahwa analisis
adalah suatu cara berpikir yang melibatkan pengujian-sistematis terhadap hal-hal
tertentu untuk menentukan bagian-bagian, hubungan antara bagian-bagian
tersebut dan hubungannya dengan keseluruhan.

Analisis merupakan upaya untuk menyederhanakan masalah atau
mereduksi fokus-penelitian menjadi bagian-bagian individu guna. menganalisis
tatanan sesuatu, hal ini tampaknya merupakan pemahaman yang jelas tentang
kasus tersebut terlebih dahulu (Satrio dan Komariah 2010: 200):

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat. disimpulkan bahwa analisis
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyelidiki suatu masalah atau
melakukan kajian sistematis untuk menemukan kebenarannya, sehingga dapat
ditarik kesimpulan yang sesuai. Dalam penelitian ini masalah yang akan dianalisis
adalah kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal persamaan garis

lurus pada siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Bone.



2.

Kemampuan

Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir.

Kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi. Potensi

yang ada dalam diri manusia pada dasarnya bisa diasah. Adapun pengertian

kemampuan menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a.

Mc Shane Glinow (Syafaruddin.-2012:72) kemampuan adalah kecerdasan-
kecerdasan alami dan kepabilitas dipelajari ~yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu tugas.

Robert Kreitner (Soehardi. 2003:24) yang dimaksud dengan kemampuan
adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum
phisik mental seseorang.

Rober R. Katz (Hendriana Dkk. 2017: 44), ada 3 jenis kemampuan dasar yang
harus dimiliki untuk mendukung seseorang dalam melaksanakan tugas,

sehingga tercapai hasil yang maksimal:

. Technical Skill (Kemampuan Teknis)

Kemampuan teknis aadalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan yang

bersangkutan dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan atau

alat-alat kerja.

2. Human Skill (Kemampuan Bersifat Manusiawi)

Kemampuan bersifat manusiawi adalah kemampuan untuk bekerja dalam

kelompok suasana di mana organisasi merasa aman dan bebas untuk

menyampaikan masalah.
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3. Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual)

Kemampuan konseptual adalah kemampuan untuk melihat gambar kasar
untuk mengenali adanya unsur penting dalam situasi memahami diantara unsur-
unsur itu.

Berdasarkan pengertian kemampuan dari beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau kesanggupan seorang
individu untuk dapat melakukan tugas atau mencapai tujuannya.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berasal dari kata mampu.yang berarti kuasa (bisa; sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,
kekuatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sedangkan menurut Stephen P.
Robbins dan Timonthy A. Judge (dalam Kurniawan, 2012:10) mengartikan bahwa
kemampuan (ability) adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan
seorang individu < dalam menguasai suatu keahlian ~dan ‘digunakan untuk
mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Salah satu anugerah terbesar yang diberikan Allah SWT kepada umat
manusia adalah diberikannya kemampuan berpikir, sehingga sudah selayaknya
dimanfaatkan dengan sungguh-sungguh. Ruggiero (dalam Siswono, 2007:02)
mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu
memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan,
atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand). Menurut
Garret (dalam Kuswana, 2013:02) berpikir merupakan perilaku yang sering

tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam lambang atau gambaran, ide,
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konsep yang dilakukan seseorang. Berpikir, memecahkan masalah, dan
menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan
erat satu dengan yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa
berpikir, dan banyak masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-
orang atau kelompok. Ciri-ciri yang utama dari berpikir adalah adanya abstraksi.
Abstraksi dalam hal ini berarti anggapan lepasnya kualitas atau relasi dari benda-
benda, kejadian-kejadian, dan situasi-situasi yang mula-mula dihadapi sebagai
kenyataan. Dengan demikian dalam arti fuas kita dapat mengatakan bahwa
berpikir adalah bergaul “dengan abstraksi-abstraksi‘ (Supardi U.S, 2015:254).
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa berpikir adalah proses operasi mental yang dapat diolah, diformulasi, dan
dinilai sehinggan diperoleh sebuah hasil atau pengetahuan.

Kincad dan Duffus (Tatag, 2018:7) menjelaskan bahwa seorang anak
hanya dapat berfikir -kritis atau bernalar sampai tingkat tinggi jika dia dengan
cermat memeriksa. pengalaman, menilai pengetahuan dan ide-idenya, dan
menimbang' argument-argumen._sebelumnya. Keterampilan-keterampilan yang
penting dalam pengembangan berfikir kritis adalah; 1) menginterprestasi
informasi, 2) menilai bukti, 3) mengidentifikasi asumsi-asumsi dan kesalahan-
kesalahan dalam bernalar, 4) menyajikan informasi dan 5) menarik kesimpulan-
kesimpulan.

Ada pun pengertian berfikir kritis dari beberapa ahli adalah sebagai

berikut:
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1. Beyer (Saputra, Hardika. 2020:1) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah
sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi
validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian).

2. Mansoor dan Pezeshki (Nursyahidah, Farida. 2018:34-35) mengatakan bahwa
berpikir kritis memuat penalaran mendalam dan kesadaran tentang apa yang
kita terima daripada penerimaan _langsung dari perbedaan suatu ide. Artinya,
ide dan saran dari seseorang tentang suatu fenomena tidak dapat langsung
diterima sepenuhnya jika ide tersebut tidak berjalan secara sistematis dan
proses pencarian kebenaran yang logis.

3. Krulik dan Rudnik (Abdullah, In Hi. 2013:72) mengemukakan bahwa
pengertian  berpikir  kritis adalah mengelompokkan, mengorganisasi,
mengingat, dan menganalisis informasi yang diperlukan, menguiji,
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah.

4. Paul "Ernest “(Suriyana. 2019:86) mendefinisikan berpikir - Kritis sebagai

kemampuan membuat kesimpulan berdasarkan pada observasi.dan informasi.

Berdasarkan pengertian kemampuan berpikir kritis dari beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses
dalam menggunakan keterampilan berpikir efektif untuk membantu seseorang
membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan
yang dipercaya atau dilakukan.

a. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Berikut indikator kemampuan berpikir kritis siswa menurut para ahli yaitu

sebagai berikut:
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1. Menurut Fisher (2009) (Abd., Q.J., 2022), terdapat sembilan indikator
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari:

a. ldentifikasi elemen-elemen dalam kasus (alasan dan kesimpulan).

b. Identifikasi dan evaluasi asumsi.

c. Klarifikasi dan interpretasi pertanyaan serta gagasan.

d. Penilaian kredibilitas.

e. Evaluasi argumen.

f. Analisis.

g. Evaluasi dan membuat Keputusan.

h. Menarik inferensi-inferensi.

i. Menghasilkan argumen.

2. Menurut Ennis (1991), terdapat enam kriteria dalam berpikir kritis yaitu focus
(fokus), reason (alasan), inference (menyimpulkan), situation (situasi), clarity
(kejelasan), serta overview (meninjau kembali) atau biasa disebut dengan
FRISCO, (Mita, E.S:; 2022).

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian.ini yaitu menurut
Angelo (Tolinggi, 2013) bahwa ada lima indikator. dalam berpikir kritis adalah
sebagai berikut:

1. Kemampuan menganalisis

Kemampuan menganalisis adalah kemampuan untuk menganalisis yang
terdapat dalam soal atau masalah seperti unsur-unsur yang diketahui dan unsur-
unsur yang ditanyakan.

2. Kemampuan mensintesis
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Kemampuan mensintesis Yyaitu kemampuan menggabungkan atau
menggunakan semua informasi dalam soal untuk menentukan rumus atau cara

yang tepat untuk menyelesaikan masalah atau soal.

3. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah . yaitu kemampuan memecahkan
masalah dengan menggunakan cara atau rumus yang telah ditentukan dan mampu
menyelesaikan masalah tahap demi tahap untuk menemukan jawaban yang benar.
4. Kemampuan menyimpulkan

Pada kemampuan menyimpulkan vyaitu seseorang mampu menarik
kesimpulan dengan benar dari hasil atau langkah-langkah penyelesaian masalah
yang dilakukan sebelumnya.
5. Kemampuan mengevaluasi.

Kemampuan mengevaluasi yaitu kemampuan mengevaluasi atau menguji

kembali jawaban atau kesimpulan yang sudah ditentukan.

4. Persamaan Garis Lurus
a. Pengertian

(Mega Dkk. 2018) Persamaan garis lurus adalah sebuah persamaan yang
jika digambarkan ke dalam sebuah bidang koordinat cartesius akan membentuk
suatu garis lurus. Yang dimaksud dengan garis lurus adalah kumpulan titik-titik
yang letaknya sejajar. Komponen yang tidak dapat terlepas dari persamaan garis

lurus adalah gradien.



15

Gradien adalah sebuah perbandingan komponen y dan komponen x, atau
yang disebut juga dengan kecondongan sebuah garis. Simbol dari gradient adalah
huruf m.

Gradien dari persamaannya ax + by +c¢ =0

__ komponenx
- komponeny

Gradien yang melalui titik pusatnya (0, 0) dan titik (a, b)
b

m = ;

Gradien yang melalui titiknya (x4, ¥1) dan (x5, y,)
Vi=Y2 YV2a—V1

m= atau m = ——
X1—X2 X2—Xq

Gradien garisnya saling sejajar (//)

m = sama atau jika disimbolkan adalah m; = m,

Gradien garisnya saling tegak lurus (lawan dan kebalikan)
m= —1lataumy X my, = —1

Rumus Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus yang bentuk umum (y = mx)

Persamaan yang melalui titik pusatnya (0, 0) dan bergradien m.
Persamaan garis lurus melalui titik sejajar (y = mx + c)

Persamaan garis lurus yang saling sejajar dengan y = mx dan bergradien m.

Persamaan garis yang melalui titiknya (0O, c) adalah titik sumbu y.
Persamaan garis lurus yang melalui titiknya (x; y;) dan bergradien m.
y=yi=m(x— x)

Persamaan garis lurus yang melaui dua titik yaitu (x,, y;) dan (x,, y,).
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Y— V1 — X— X1
Y2—Y1 X2—X1
Contoh Soal

Persamaan garis yang melalui titik (-3, 5) dan tegak lurus garis 3x - 2y = 4
adalah....

Pembahasan

Diketahui: persamae

Selanjutnya, akan dicari persamaan Kemampuan menyimpulkan

- . 2
garis dengan gradien m, = —-

yang melalui titik (-3, 5).
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Yy —y1=my(x —x1)
y=5==5(x=(-3)
y—5=—§(x+3)
3(y —5)=-2(x+3)
3y—15=-2x—6)
2x+3y—15+6=0
2x+3y—9=0

Dari pembahasan pada soal di atas menunjukkan sudah memenuhi semua
indikator kemampuan/ berpikir Kkritis. Indikator pertama yaitu kemampuan
menganalisis, kemampuan untuk menganalisis yang terdapat dalam soal atau
masalah seperti unsur<unsur yang diketahui dan unsur-unsur yang ditanyakan.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang kedua adalah kemampuan
mensintesis, yaitu kemampuan menggabungkan atau memanfaatkan semua
informasi dalam soal untuk menentukan rumus atau cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah atau soal.

Indikator -kemampuan berpikir Kkritis yang ketiga adalah kemampuan
pemecahan masalah;. yaitu kemampuan memecahkan. masalah dengan
menggunakan cara atau rumus yang telah ditentukan dan mampu menyelesaikan
masalah tahap demi tahap untuk menemukan jawaban yang benar.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang keempat adalah kemampuan
menyimpulkan. Pada kemampuan menyimpulkan yaitu seseorang mampu menarik
kesimpulan dengan benar dari hasil atau langkah-langkah penyelesaian masalah
yang dilakukan sebelumnya.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang kelima adalah kemampuan

mengevaluasi. Untuk mengetahui lebih dalam seseorang mampu memenuhi
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indicator terakhir ini yaitu pada saat proses wawancara terkait dengan bagaimana
sesorang menyelesaikan suatu soal atau masalah matematika.
B. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah uraian mengenai hasil-hasil penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan. Hasil-hasil penelitian relevan yang sesuai dengan
penelitian ini diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Nursyahidah
yang berjudul “Identifikasi-Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa
Berkemampuan Pemecahan Masalah Level Rendah dalam Pembelajaran Kalkulus
Integral Berbasis Problem Based Learning”, diketahui bahwa profil berpikir kritis
mahasiswa berkemampuan pemecahan masalah level rendah meliputi mampu
merumuskan masalah dengan benar tetapi kurang lengkap, belum mampu
menentukan fakta yang ada pada permasalahan dengan lengkap dan benar, belum
mampu menggunakan bukti yang benar, belum mampu menarik kesimpulan
sesuai fakta, belum mampu bertindak dengan memberikan penjelasan lanjut, serta
belum mampu memadukan kecenderungan dan kemampuan.dalam membuat
keputusan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suriyana dan Risdiana Andika
Fatmawati, dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa PGSD dalam Menyelesaikan Soal Matematika Dasar”, menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis pada indikator menganalisis argumen kategori
kurang. Kemampuan berpikir kritis pada indikator mengevaluasi informasi
kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada indikator mensintesis bukiti

kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada indikator menarik
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kesimpulan kategori tidak baik. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD perlu untuk dikembangkan.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Lilyan Rifgiyana dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan Pembelajaran Model 4 K Materi Geometri Kelas VIII
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa” menunjukkan bahwa: (1) dari 30 siswa yang
melakukan tes GEFT, sebanyak 23 siswa memiliki gaya kognitif FI dan 7 siswa
memiliki gaya kognitif FD; (2) siswa jenis FD lemah (FDL) mampu menguasai
indicator 1, kurang mampu. mengusai indicator 2, 3/dan 6 serta tidak mampu
menguasai indicator 4 dan 5; (3) siswa jenis FD kuat.(FDK) mampu menguasai
indicator 1 dan 2, kurang mampu menguasai indicator 3, 4, 5, dan 6; (4) siswa
jenis FI lemah (FIL) mampu menguasai indicator 1, kurang mampu menguasai
indicator 2, 3, dan 6 serta tidak mampu menguasai indicator 4 dan 5; (5) siswa
jenis Fl'kuat (FIK) mampu menguasal indicator 1, 2, 3, namun kurang mampu
menguasai indikator 4, 5, da 6. Berdasarkan hasil penelitian;. disarankan guru
membiasakan siswa jenis FD untuk menuliskan daftar pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang telah dibuat. Selain itu guru membiasakan siswa FD dan siswa FI
untuk menuliskan kesimpulan dalam setiap permasalahan yang diberikan.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sintesa tentang hubungan variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. kemampuan berpikir Kkritis
adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan berpikir secara efektif
untuk membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan

keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. Siswa diharapkam
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memiliki kemampuan berpikir Kritis untuk memecahkan masalah matematika. Hal
tersebut sejalan dengan muatan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran
matematika, antara lain: melatih berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan
cermat serta berpikir objektif, terbuka untuk menghadapi masalah, baik dalam
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa indikator yang menjadi tolok ukur dalam mengukur
kemampuan berpikir Kritis-siswa yakni kemampuan menganalisis, kemampuan
mensintesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan
kemampuan -mengevaluasi ~argumen vyang relevan ‘dalam penyelesaian suatu
masalah.

Dalam pembelajaran matematika, tentunya semua siswa ingin
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Salah satu materi dalam pembelajaran
matematika adalah -geometri. Geometri merupakan ilmu  yang didalamnya
mempelajari tentang garis, ruang, volume serta bersifat abstrak dan-berkaitan satu
sama lain, sehingga geometri lebih mudah dipahami dibandingkan materi lainnya.
Salah satu pokok bahasan dalam geometri adalah persamaan garis lurus.

Salah 'satu cara untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis yaitu
melakukan tes tertulis dengan menggunakan soal-soal materi persamaan garis
lurus yang dianggap salah satu materi paling oleh siswa berdsarkan hasil
konsultasi dengan salah seorang guru matematika di MTs. Negeri 4 Bone.
Sehingga dalam penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs. Negeri 4

Bone.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk-menjelaskan fenomena yang terjadi secara
menyeluruh melalui pengumpulan data yang diperolen. Dengan pendekatan
kualitatif, peneliti ingin  memperoleh  data yang mendalam sehingga dapat
mengetahui ~kemampuan - berpikir kritis siswa dalam. menyelesaikan soal
persamaan garis lurus. Penelitian studi kasus merupakan suatu upaya melakukan
deskripsi dan analisis yang mendalam dari suatu kasus tertentu. Penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk mengungkap suatu fenomena sosial
dan masalah manusia yang terjadi pada individu, kelompok, masyarakat, dan
organisasi berupa perilaku, persepsi atau tindakan (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai keadaan objek penelitian pada saat
sekarang. Berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021-Januari 2022 pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022 di V111 MTsN 4 Bone, Provinsi Sulawesi
Selatan.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas VIII yang memiliki

kemampuan kategori tinggi di bidang matematika. Pemilihan subjek ini
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berdasarkan hasil tes siswa dalam menyelesaikan 2 butir soal persamaan garis

lurus. Langkah-langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan kelas penelitian

2. Memberikan tes kemampuan berpikir kritis

3. Setelah pemberian tes, peneliti menetapkan 2 siswa sebagai subjek penelitian
yang memiliki kemampuan matematika kategori tinggi.

Peneliti juga mempunyai beberapa kriterian atau pertimbangan pemilihan
subjek diantaranya: (1) subjek dapat berkomunikasi dengan baik serta dapat
mengekspresikan pikirannya berdasarkan pengamatan guru selama proses belajar
di kelas; (2) subjek yang dipilih memiliki kemampuan matematika tinggi
berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis; (3) kesediaan subjek
berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian, dan (4) rekomendasi
dari guru, yaitu peneliti juga meminta pertimbangan guru matematika untuk
memilih siswa yang dianggap memiliki kemampuan berpikir kritis berdasarkan
pengamatan guru-dalam proses pembelajaran dan kesediaan  subjek untuk
berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. Peneliti memilih subjek
penelitian dengan kategori tinggt agar peneliti bisa mengukur dan mengetahui
bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti juga menganggap
bahwa siswa kategori tinggi lebih mudah diungkap kemampuan berpikir kritis
dibanding siswa kategori rendah.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada peneltian kali ini adalah bertujuan untuk

menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal
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persamaan garis lurus. Indikator kemampuan berpikir kritis yang harus dicapai
adalah:
1. Kemampuan menganalisis
2. Kemampuan mensintesis
3. Kemampuan pemecahan masalah
4. Kemampuan menyimpulkan
5. Kemampuan mengevaluasi
E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti yang bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data
secara langsung dari sumber data.
2. Instrumen Pendukung

a. Soal Tes

Instrumen pendukung yaitu berupa lembar soal. Lembar soal tes yang
diberikan kepada siswa memuat 2 butir soal berbentuk uraian yang sudah
divalidasi oleh para pakar yang berkompeten dibidangnya. Materi soal yang
digunakan adalah persamaan garis lurus. Soal-soal tersebut didesain untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Setiap soal memenuhi indikator
kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan menganalisis, kemampuan

mensintesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan
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kemampuan mengevaluasi. Alokasi waktu yang diberikan kepada siswa untuk
menyelesaikan 2 butir soal tersebut adalah 35 menit.

b. Metode Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menangkap
secara langsung seluruh informasi dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan secara terbuka kepada. siswa yang menjadi subjek
penelitian. Adapun Jenis-wawancara yang digunakan adalah in-depth interview
yang bertujuan untuk menelusuri- dan ' mengklarifikasi jawaban siswa secara
mendalam.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun strategi yang digunakan peneliti untuk mempercleh data yang
akurat terdiri dari:
1. Teknik Tes

Tes tertulis yang dilakukan adalah tes kemampuan berpikir kritis siswa.
Data yang diharapkan berupa hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang
disertai dengan langkah-langkahnya. Data yang didapatkan dari tes ini digunakan
sebagai bahan analisis mengenai- kemampuan - siswa menyelesaikan soal
persamaan garis lurus. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data ini adalah: 1); Menyiapkan soal tes, 2); Membagi soal tes
kepada siswa, 3); Mengawasi siswa dalam mengerjakan soal, 4); Mengumpulkan

hasil tes, 5); Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes, 6); Menganalisa hasil tes.
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2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan secara terbuka yang dilakukan secara
lansung dengan subjek setelah memperoleh hasil tes tertulis. Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara tidak terstruktur,
wawancara yang bebas. Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya secara garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan. Wawancara dilakukan satu persatu secara bergantian agar lebih
mudah menelusuri kemampuan berpikir Kritis siswa secara mendalam.
G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data tidak perlu dan. mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.

Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan

Nilai (x) Keterangan
80<x <100 Tinggi
50<x<80 Sedang
<50 Rendah

Sumber: MTs Negeri 4 Bone
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2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Kesimpulan

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan
penyajian data. Kesimpulan adalah _proses pengambilan intisari dan sajian data
yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat dan atau formula yang
singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas.

H. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang penting pada penelitian kualitatif.

Dengan pengujian keabsahan data, peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data ditekankan pada uji validitas dan
reliabilitas. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa keahsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Dalam penelitian ini, untuk memenuhi keabsahan data peneliti
akan melakukan hal-hal berikut:

1. Uji kredibilitas data dilakukan dengan observasi lebih tekun, yaitu peneliti
mewawancaral subjek dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan.
Peneliti juga melakukan triangulasi metode/teknik untuk menvalidasi data,
yaitu menggali informasi dari sumber yang sama dengan metode/Teknik
pengumpulan data yang sama.

2. Uji transferabilitas, yang dilakukan adalah menguraikan secara rinci deskripsi

kemampuan berpikir kritis siswa.
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3. Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian.

4. Uji konfirmabilitas dilakukan dengan manggali data sebenarnya dan tidak
merekayasa data. Peneliti mengambil rekaman berupa gambar, suara, dan
video, dan mencatat langsung hasil penelitian.

Triangulasi Metode merupakan triangulasi yang dilaksanakan dengan
menghimpun data dengan cara atau metode yang lain. Dalam mengumpulkan
data, penelitian kualitatif seringkali memakai metode wawancara, survey dan
observasi. Ini dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data yang benar dan
gambaran yang nyata dari data yang dihimpun.

Pada triangulasi ini penelitian bisa memakai perpaduan metode dalam
mengumpulkan data misalnya adalah memakai observasi dan wawancara yang
berguna agar data bisa diaamati dengan valid. Selain itu peneliti dapat memakai
narasumber atau informan yang berfariasi agar kebenaran data bisa lebih
meyakinkan.

Dengan banyak" sudut pandang, bisa memungkinkan data atau informasi
yang di dapat bisa lebih akurat. Maka dari itu triangulasi metode dilaksanakan

apabila data yang didapat dari narasumber kurang meyakinkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang
pertanyaan penelitian yaitu bagaimana kemampuan berpikir Kkritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis-lurus pada siswa kelas VIII MTs. Negeri 4
Bone. Jenis penelitian iniadalah kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal persamaan garis
lurus pada siswa kelas V111 MTs. Negeri 4 Bone. Sehingga, dalam penelitian ini
siswa diberikan tes kemampuan berpikir kritis berupa 2 butir soal materi
persamaan garis furus. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menelusuri dan
memverifikasi data lebih dalam. Melihat data hasil tes dan wawancara cenderung
konsisten, sehingga diperolen data kemampuan berpikir Kkritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIIT MTs. Negeri 4
Bone.

A.HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Subjek Kemampuan Berpikir Kritis

Berikut 'paparan lengkap beberapa pertimbangan pemilihan subjek
diantaranya: (1) subjek dapat berkomunikasi dengan baik serta dapat
mengekspresikan pikirannya berdasarkan pengamatan guru selama proses belajar
di kelas; (2) subjek yang dipilih memiliki kemampuan matematika tinggi
berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis; (3) kesediaan subjek

berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian, dan (4) rekomendasi
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dari guru. Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, maka diperoleh 2 subjek

penelitian kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No. Siswa Skor Kategori
1. AA 75 Sedang
2. Rendah
3. Rendah
4.

Keterangan:

SKT1 : Subjek Kategori Tinggi 1
SKT2 : Subjek Kategori Tinggi 2
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2. Hasil Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Wawancara

Analisis data tes kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus yang dimaksud adalah paparan data yang diperoleh dari tes
kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara pada setiap subjek. Setiap subjek
penelitian diberikan soal yang sama pada tes kemampuan berpikir Kritis,
kemudian penyelesaian siswa akan ditelusuri lebih dalam melalui wawancara.
Sebelum pemaparan ‘hasil penelitian, terlebih dahulu disajikan masalah

matematika yang dianalisis, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Item Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
No. Soal

Grafik hasil produksi suatu pabrik pertahun merupakan suatu garis
1. lurus. Jika produksi pada tahun pertama 110 Unit dan pada tahun
ketiga 150 unit, maka produksi pada tahun ke-15 adalah ....

Persamaan garis yang melalui titik (-3, 8) dan tegak lurus dengan
garis 4x — 3y + 8 =0 adalah ....

Sebelum paparan dan validasi data, dipaparkan.contoh pengkodean pada
transkrip wawancara beserta - keterangannya. ‘Pengkodean dilakukan untuk
mempermudah memahami hasil wawancara subjek. Contoh pengkodean yaitu P-
01 yang berarti peneliti, dan 01 adalah pertanyaan yang pertama. Sehingga P-01
adalah pertanyaan pertama peneliti terhadap subjek. Contoh pengkodean
berikutnya yaitu SKT1-S1-02. Makna dari pengkodean tersebut yaitu SKT1

berarti Subjek Kategori Tinggi 1, S1 adalah soal nomor 1, dan 02 adalah jawaban
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yang kedua. Sehingga SKTI-S1-02 adalah jawaban yang kedua dari Subjek

Kategori Tinggi 1 pada soal nomor 2.

a. Paparan Data Hasil Penelitian Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1)
1. Paparan data hasil penelitian SKT1 pada soal nomor 1.

Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal

nomor 1.

Subjek Ms Mampu

menganalisis

Subjek MS'Mampu

meipstensis

Subiek MS/Mampu

memecahkan masalah

Subjek MS mampu

menyimpulkan

Gambar 4.1 Hasil SKT1 Soal 1
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Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 mampu menentukan unsur yang diketahui yaitu U1l
=110, dan U3 = 150, dan mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu U15.
Selanjutnya pada indikator kedua yaitu-kemampuan mensintesis, SKT1 mampu
menggabungkan atau memanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga
mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah
yaitu Un = a + (n-1) b. Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan
masalah, ~SKT1 terlinat mampu: menentukan- langkah-langkah penyelesaian
masalah pada soal nomor 1 dengan tepat. Pada indikator kemampuan berpikir
keempat yaitu kemampuan menyimpulkan, SKT1 mampu memenuhi indicator
tersebut. Hal itu terlihat dari kesimpulan atau jawaban akhir dari hasil tes SKT1
sudah tepat dimana U15 = 390. SKT1 juga memenuhi indikator kemampuan
berpikir Kritis yang kelima yaitu kemampuan mengevaluasi. Untuk mengetahui
atau menelusuri lebih-mendalam terkait kemampuan berpikir kritis SKT1 terdapat
pada petikan hasil wawancara sebagai berikut.

Petikan Wawancara

P-01 .| Apa saja unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan
pada soal dek?
SKT1-S1- Yang diketahui itu, U1 = 110, dan U3 = 150. Kemudian
01 yang ditanya itu U15 kak.
P-02 : | Rumus pola bilangan yang bagaimana yang adek maksud?
KT1-S1-
S 02 S Rumusnya Un = a + (n-1) b kak.
P-03 . | Terus, coba jelaskan cara adek mencari nilai b?
SKT1-S1- clU3=a+(n-1)b

03 U3 = 150, a = 110, (n-1) = 3-1
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Jadi, 150=110+2b
Kemudian pindah ruas, 150-110=2b
Jadi, 2 b =40, dan b = 20.

P-04 Coba jelaskan bagaimana mencari nilai U15?
SKT1-S1- Tinggal ku masukkan ke dalam rumus kak, U15 =a + (n-1)
04 b
Jadi, U15 =110 + (15-1) 20
U15=110+14 x 20
U15 =110 +280
Jadi, U15 = 390.
P-05 Apakah adek yakin dengan kesimpulan jawabannya?
SK-gls_Sl_ lya kak.
P-06 Kenapa adek bisa yakin?
SKT1-S1- Karena menurut ku rumus yang saya gunakan sudah benar
06 kak, dan Langkah penyelesaian nya juga sudah benar

menurut ku kak.

Berdasarkan hasil wawancara SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 1

menunjukkan juga mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis.

Pada indikator menganalisis, SKT1 terlihat mampu menjelaskan unsur yang

diketahui yaitu U1 = 110, dan U3 = 150, dan mampu unsur yang ditanyakan yaitu

U15. Pada indikator kedua yaitu kemampuan mensintesis; SKT1 juga mampu

menjelaskan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah yaitu Un =

a + (n-1) b. Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT1

terlihat mampu menjelaskan setiap langkah-langkah penyelesaian masalah pada

soal nomor 1 dengan tepat. Pada indikator kemampuan berpikir keempat yaitu

kemampuan menyimpulkan, SKT1 mampu menyebutkan kesimpulan atau

jawaban dari soal nomor 1 dengan tepat yaitu U15 = 390. SKT1 juga memenuhi

indikator kemampuan berpikir kritis yang kelima yaitu kemampuan mengevaluasi.
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Hal tersebut terlihat dari penjelasan SKT1 menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi
kesalahan pada penyelesaian pada soal nomor 1, sehingga rumus yang digunakan,
langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari soal nomor 1 sudah benar.
Selanjutnya peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data
kemampuan berpikir kritis pada soal .nomor 1. Triangulasi dilakukan untuk

mencari kesesuaian data pada hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada SKT1.

Triangulasi Metode Kemampuan Berpikir Kritis SKT1 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan hasil tertulis :SKTL. dalam. menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 mampu menentukan unsur yang diketahui dan
mampu menentukan unsur yang ditanyakan. Pada indikator ketiga, SKT1 mampu
memanfaatkan semua informasi dalam soal untuk menentukan rumus yang tepat
untuk memecahkan masalah. Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan
masalah, yaitu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan tepat.
Pada indikator keempat yaitu mampu menentukan jawaban‘dengan tepat.
Berdasarkan hasil wawancara SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan juga mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir Kritis.
Pada indikator pertama dan kedua, SKT1 mampu menjelaskan unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan, serta mampu menyatakan rumus yang tepat
untuk memecahkan masalah. Pada indikator ketiga dan keempat, SKT1 mampu
menjelaskan setiap langkah-langkah penyelesaian masalah dengan tepat, serta

mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat. SKT1 juga memenuhi indikator



35

kelima yaitu kemampuan mengevaluasi. Hal tersebut terlihat dari penjelasan
SKT1 menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan pada setiap langkah
penyelesaian pada soal nomor 1.

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan

soal nomor 1 cenderung konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT1

pada soal nomor 1 dikatakan valic
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Subjek Kategori tinggi MS1 mampu

menyimpulkan

Gambar 4.2 Hasil SKT1 Soal 2
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Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 terlihat mampu menentukan unsur yang diketahui
pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3, 8 dan garis tegak lurus nya adalah 4x
— 3y + 8 = 0. Dan mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu persamaan
garis pada garis tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua yaitu
kemampuan mensintesis, SKT1 mampu menggabungkan atau memanfaatkan
semua informasi-dalam soal sehingga mampu menentukan rumus atau solusi yang
tepat untuk memecahkan masalah yaitu pertamamencari nilai m2, dimana tegak
lurus = m1.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -3/4. Dan rumus persamaan
garis lurus adalah y-y2 = m2 (x-x2). Pada indikator ketiga yaitu kemampuan
pemecahan masalah, SKT1 terlihat mampu menentukan langkah-langkah
penyelesaian masalah pada soal nomor 2 dengan tepat. Pada indikator kemampuan
berpikir keempat yaitu kemampuan menyimpulkan, SKT1 mampu memenuhi
indikator tersebut. Hal itu terlihat dari kesimpulan atau jawaban akhir dari hasil
tes SKT1 sudah tepat dimana persamaan garis melalui titik koordinat (-3, 8) dan
tegak lurus dengan garis 4x — 3y + 8 = 0 adalah 3x + 4y = 23. Untuk mengetahui
atau menelusuri lebih mendalam terkait kemampuan berpikir kritis SKT1 terdapat
pada petikan hasil wawancara sebagai berikut.

Petikan Wawancara

P-02 . | Jadi apa saja unsur yang diketahui dalam soal?

SKT1-S2-02 . | Titik koordinat nya = -3, 8 kak, dan garis tegak lurus = 4x —
3y+8=0

SKT1-S2-03 . | Yang ditanyakan Persamaan garisnya kak.
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P-05 Bagaimana cara adek mencari nilai m1?
SKT1-S2-05 Menggunakan garis tegak lurus 4x -3y +8=0
Kemudian menjadi, 4x + 8 = 3y
Setelah itu, sama-sama dibagi 3 supaya bisa menjadi y
Sehingga, 4/3x +8/3=y
Jadi, m1 =4/3
SKT1-S2-06 Kemudian mencari lagi m2 dengan tegak lurus tadi yaitu m1 x
m2=-1
Sehingga, 4/3. m2 = -1
Jadi, m2 = -3/4.
Jadi setelah-itu sudah bisa dicari persamaan garisnya.
P-07 Terus, bagaimana cara adek mencari persamaan garisnya?
SKT1-S2-07 Menggunakan rumus y-y2 = m2 (x — x2) kak.
P-08 Bagaimana Langkah penyelesaiannya?
SKT1-S2-08 Kan titik koordinatnya adalah -3, 8.
Jadi y2 = 8, dan x2 = -3
Kemudian, tinggal dimasukan semua ke dalam rumus tadi
Jadiy —8=-3/4 (x—(-3))
y—8=-3/4(x +3)
y - 8 = -3/4 x — 9/4, kemudian sama-sama dikali 4 kak.
SKT1-S2-10 Setelah sama-sama dikali 4, menjadi 4y - 32 =3x -9

Kemudian digabung yang ada x dan y nya sama yang tidak
Menjadi 3x + 4y = 23

Berdasarkan hasil wawancara SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2

menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada

indikator menganalisis, SKT1 terlihat mampu menjelaskan unsur-unsur yang

diketahui pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3, 8 dan garis tegak lurus nya

adalah 4x — 3y + 8 = 0, unsur yang ditanyakan yaitu persamaan garis pada garis

tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua vyaitu kemampuan
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mensintesis, SKT1 mampu menjelaskan pemanfaatkan semua informasi dalam
soal sehingga mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk
menyelesaikan soal nomor 2. SKT1 menjelaskan bahwa pertama mencari nilai m2
terlebih dahulu, dimana tegak lurus = m1.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -
3/4. SKT1 juga menjelaskan bahwa rumus persamaan garis lurus adalah y-y2 =
m2 (x-x2). Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT1
terlihat mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal
nomor 2 dengan tepat. Pada 'indikator kemampuan berpikir keempat yaitu
kemampuan menyimputkan, SKT1 mampu memenuhi indikator tersebut. Hal itu
terlinat dari kesimpulan atau jawaban akhir dari hasil tes SKT1 sudah tepat
dimana persamaan garis melalui titik koordinat (-3, 8) dan tegak lurus dengan
garis 4x — 3y + 8 = 0 adalah 3x + 4y = 23. SKT1 juga mampu memenuhi indikator
kelima' yaitu kemampuan mengevaluasi, dimana SKT1 menyatakan bahwa
berdasarkan unsur-unsur yang diketahui pada soal serta rumus-yang digunakan

sudah tepat, maka penyelesaian pada soal nomor 2 sudah benar;

Selanjutnya peneliti-melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data
kemampuan berpikir kritis pada soal nomor 2. Triangulasi dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada SKT1.

Triangulasi Metode Kemampuan Berpikir Kritis SKT1 pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 terlihat mampu menentukan unsur yang diketahui

dan unsur yang ditanyakan yaitu persamaan garis pada garis tegak lurus tersebut.
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Pada indikator kedua, SKT1 mampu memanfaatkan semua informasi dalam soal
sehingga mampu menentukan rumus yang tepat. Pada indikator ketiga dan
keempat, SKT1 mampu menentukan langkah penyelesaian masalah serta jawaban
yang tepat pada soal nomor 2, yaitu persamaan garis melalui titik koordinat (-3, 8)
dan tegak lurus dengan garis 4x — 3y + 8 = 0 adalah 3x + 4y = 23.

Berdasarkan hasil wawancara SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indicator pertama, SKT1 mampu menjelaskan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Pada indikator. kedua, SKT1 mampu menjelaskan
pemanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga mampu menentukan rumus
persamaan garis lurus yang tepat yaitu y-y2 = m2 (x-x2). Pada indikator ketiga,
SKT1 juga mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
tepat. Pada indikator keempat, SKT1 mampu menyimpulkan jawaban pada soal
nomor 2 dengan tepat yaitu persamaan garis yaitu 3x + 4y =.23. SKT1 juga
mampu memenuhi _indikator kelima yaitu kemampuan mengevaluasi. SKT1
menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur pada soal, rumus yang digunakan
serta langkah penyelesaian sudah tepat, sehingga jawaban pada soal nomor 2
sudah benar.

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan
soal nomor 2 cenderung konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT1

pada soal nomor 2 dikatakan valid.

b. Paparan Data Hasil Penelitian Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)
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1. Paparan Data Hasil Penelitian SKT2 pada Soal Nomor 1
Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT2 dalam menyelesaikan soal
nomor 1.

Subjek kategori tinggi AN2 mampu

menganalisis

Supjek kategowi tinggi AN2 mampu

pnensintesis

Subjek kategori'tinggi AN Mampu

memecahkan masalah

Subjek katggori tinggisfAN2\mampu

menyiipulkan

Gambar 4.3 Hasil SKT2 Soal 1

Berdasarkan hasil tertulis SKT2 dalam menyelesaikan: soal nomor 1
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT2 mampu menentukan unsur yang diketahui yaitu Ul
= 110, dan U3 = 150, dan mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu U15.
Selanjutnya pada indikator kedua yaitu kemampuan mensintesis, SKT2 mampu

menggabungkan atau memanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga



41

mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah,
meskipun cara yang digunakan berbeda dengan pada umumnya. Pada indikator
ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2 terlihat mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal nomor 1 dengan cara yang lebih
sederhana namun tepat. Sehingga, SKT2 juga memenuhi indikator kemampuan
berpikir keempat yaitu kemampuan menyimpulkan. Hal itu terlihat dari
kesimpulan atau jawaban akhir dari hasil tes SKT2 pada soal nomor 2 yaitu U15 =
390. Untuk mengetahui atau menelusuri lebih -mendalam terkait kemampuan
berpikir kritis SKT2 terdapat pada petikan hasil wawancara sebagai berikut.

Petikan Wawancara

P-02 : | Apa saja unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan pada
soal dek?
SKT2-S1- . [-Yang diketahui itu, Ul = 110, dan U3 = 150. Kemudian yang
02 ditanya produksi tahun ke-15 yaitu U15 kak.
P-03 : | Bagaimana cara adek mencari nilai U15?
SKT2-31- " | Menggunakan rumus m = %
03
P-04 . | Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?
SKT2-S1- . | Dimisalkan dulu kak, x1 = 1, x2 =15, y1 = 110, dan y2 adalah
04 yang dicari kak.
P-06 : | Bagaimana cara adek mencari nilai m nya?
SKT2-S1- N m = %
06 — 150-110
3-1
Jadi, m = 22 = 20
SKT2-S1- . | Tinggal masukkan ke dalam rumus kak
07 20 = Y110
15-1
20 =22
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Sehingga, 20 x 14 =y - 110
280 =y —110
y =280 + 110, y = 390.

Berdasarkan hasil wawancara SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan juga mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir Kritis.
Pada indikator menganalisis, SKT2 terlihat mampu menjelaskan unsur yang
diketahui yaitu U1 = 110, dan U3 = 150, dan mampu unsur yang ditanyakan yaitu
U15. Pada indikator kedua yaitu kemampuan mensintesis, SKT2 juga mampu
menjelaskan rumus atau-solusi yang tepat uniuk ‘memecankan masalah, meskipun
cara tersebut berbeda dengan cara pada umumnya. Pada indikator ketiga yaitu
kemampuan pemecahan masalah, SKT2 juga terlihat mampu menjelaskan setiap
langkah-langkah penyelesaian masalah yang sederhana pada soal nomor 1. Pada
indikator kemampuan berpikir keempat yaitu kemampuan menyimpulkan, SKT2
mampu menyatakan kesimpulan atau jawaban dari soal nomor.1 dengan tepat
yaitu U15 = 390. SKT2 juga memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis yang
kelima yaitu kemampuan .mengevaluasi. Hal tersebut terlihat dari penjelasan
SKT2 yang menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur yang terdapat pada soal,
rumus yang digunakan serta langkah penyelesaian yang sudah benar, maka
jawaban SKT2 pada soal nomor 1 sudah tepat.

Selanjutnya peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data
kemampuan berpikir kritis pada soal nomor 1. Triangulasi dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada SKT2.

Triangulasi Metode Kemampuan Berpikir Kritis SKT2 pada Soal Nomor 1
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Berdasarkan hasil tertulis SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir Kritis,
meskipun menggunakan cara yang lebih sederhana. Pada indikator menganalisis,
SKT2 mampu menentukan unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan. Pada
indikator ketiga, SKT2 mampu memanfaatkan semua informasi dalam soal untuk
menentukan cara yang tepat namun lebih sederhana untuk memecahkan masalah.
Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, yaitu menentukan
langkah-langkah penyelesatan masalah- dengan tepat. Pada indikator keempat
yaitu mampu menentukan jawaban dengan tepat,

Berdasarkan hasil wawancara SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan juga mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir Kritis.
Pada Indikator pertama dan kedua, SKT2 mampu menjelaskan unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan, serta mampu menyatakan cara yang lebih
sederhana untuk memecahkan masalah. Pada indikator ketiga dan keempat, SKT2
mampu menjelaskan setiap langkah-langkah penyelesaian masalah dengan tepat,
serta mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat. SKT2 juga memenuhi
indikator kelima yaitu kemampuan mengevaluasi. Hal tersebut terlihat dari
penjelasan SKT2 yang menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur yang terdapat
pada soal, rumus yang digunakan serta langkah penyelesaian yang sudah benar,
maka jawaban SKT2 pada soal nomor 1 sudah tepat.

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan
soal nomor 1 cenderung konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT2

pada soal nomor 1 dikatakan valid.
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2. Paparan Data Hasil Penelitian SKT2 pada Soal Nomor 2
Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT2 dalam menyelesaikan soal

nomor 2.

Subjek kategori tinggi AN2 mampu

menganalisis

S6bjek kategori.tinggi AN2 mampu
mensirfesis,dan mampu memecahan

plasalah

SubjekKkategoritinggi AN2 mampu

gAYy im@etkan

Gambar 4.4 Hasil SKT2 Soal 2

Berdasarkan hasil tertulis SKT2 dalam. menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT2 terlihat mampu menentukan unsurj yang diketahui
pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3, 8 dan garis tegak lurus nya adalah 4x
— 3y + 8 = 0. SKT2 juga mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu
persamaan garis pada garis tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua
yaitu kemampuan mensintesis, SKT2 juga mampu memanfaatkan semua

informasi dalam soal sehingga mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat
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untuk memecahkan masalah yaitu pertama mencari nilai m2, dimana tegak lurus =
m1l.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -3/4. SKT2 juga mampu menentukan
rumus persamaan garis lurus yang tepat yaitu y-y2 = m2 (x-x2). Pada indikator
ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2 terlihat mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal nomor 2 dengan tepat. Namun,
pada indikator kemampuan berpikir keempat yaitu kemampuan menyimpulkan,
SKT2 pada dasarnya mampu menyimpulkan jawaban akhir yang benar yaitu 3x +
4y = 23. Meskipun ada sedikit kesalahan penulisan pada langkah penyelesaian
yaitu 3x +4y = -9 + 23 ~dimana perhitungan yang sebenarinya adalah 3x + 4y = -9
+ 32. Namun, hal tersebut sudah dikonfirmasi dan SKT2 mampu menjelaskan
dengan Langkah penyelesaian yang benar pada proses wawancara. Untuk
mengetahui atau menelusuri lebih mendalam terkait kemampuan berpikir kritis
SKT?2 terdapat pada petikan hasil wawancara sebagai berikut.

Petikan Wawancara

P-02 .| Jadi apa saja unsur yang diketahui dalam soal?
SKT2-S2-02 . | Titik koordinat = -3, 8, garis tegak lurus =4x -3y +8=0
P-03 . | kalau yang ditanyakan apa?

SKT2-S2-03 : | Persamaan garisnya kak.

P-04 : | Jadi, bagaimana cara adek mencari persamaan garisnya?
SKT2-52-04 Menggunakan rumus y-y2 = m2 (x — x2) kak
SKT2-52-05 . | Pertama, cari dulu nilai m1 dan m2 nya kak.

SKT2-S2-05 . | Menggunakan garis tegak lurus 4x — 3y + 8 =0

Kemudian menjadi, 4x + 8 = 3y
Setelah itu, sama-sama dibagi 3
Sehingga, 4/3 x +8/3 =y. Jadi, m1 = 4/3

SKT2-S2-06 . | Kan tegak lurus itu adalah ml x m2 = -1
Sehingga, 4/3 . m2 = -1. Jadi, m2 = -3/4
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Jadi setelah itu sudah bisa dicari persamaan garisnya.

P-07 . | Terus, bagaimana cara adek mencari persamaan garisnya?

SKT2-S2-07 . | Kan titik koordinatnya adalah -3, 8.

Jadi y2 = 8, dan x2 = -3

Kemudian, tinggal dimasukan semua kedalam rumus tadi
Jadiy—8=-3/4 (x—(-3))

y—8=-3/4(x+3)

y — 8 = -3/4x —9/4, kemudian sama-sama dikali 4 kak.

SKT2-S2-09 . | Setelah sama-sama dikali 4, menjadi 4y — 32 =3x -9
Kemudian menjadi 3x + 4y = -9 + 32
Jadi 3x+ 4y = 23 kak

Berdasarkan hasil wawancara SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT2 terlihat mampu menjelaskan unsur-unsur yang
diketahui pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3, 8 dan garis tegak lurus nya
adalah 4x — 3y + 8 = 0, unsur yang ditanyakan yaitu persamaan.garis pada garis
tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua yaitu kemampuan
mensintesis, SKT2 mampu menjelaskan pemanfaatkan semua informasi dalam
soal sehingga mampu menentukan rumus. atau. solusi yang tepat untuk
menyelesaikan soal nomor 2. SKT2 menjelaskan bahwa pertama mencari nilai m2
terlebih dahulu, dimana tegak lurus = m1.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -
3/4. SKT2 juga menjelaskan bahwa rumus persamaan garis lurus adalah y-y2 =
m2 (x-x2). Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2
terlihat mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal
nomor 2 dengan tepat. Pada indikator kemampuan berpikir keempat yaitu

kemampuan menyimpulkan, SKT2 mampu memenuhi indikator tersebut sekaligus
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mengonfirmasi jawaban yang belum disederhanakan pada tes tertulis. Hal itu
terlihat dari penjelasan SKT2 bahwa bentuk sederhana dari 4y-32 = -3x-9 adalah
3x + 4y = 23. SKT2 juga mampu memenuhi indikator kelima yaitu kemampuan
mengevaluasi, dimana SKT2 menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur yang
diketahui pada soal serta rumus yang digunakan sudah tepat, maka penyelesaian
pada soal nomor 2 sudah benar.

Selanjutnya peneliti melakukan triangulasi uniuk menguji keabsahan data
kemampuan berpikir kritis pada soal nomor 2. Triangulasi dilakukan untuk

mencari kesesuaian data pada hasil ies tertulis-dan hasil wawancara pada SKT2.

Triangulasi Metode Kemampuan Berpikir Kritis SKT2 pada Soal Nomor 2

SKT2 hanya mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis pada soal nomor 2. Pada indikator menganalisis, SKT2 terlihat mampu
menentukan unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan yaitu persamaan
garis pada garis tegak lurus tersebut. Pada indikator kedua, SKT2 juga mampu
memanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga mampu.menentukan rumus
yang tepat. Pada indikator ketiga dan keempat, SKT2 mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan benar, namun tidak mampu
menentukan jawaban yang tepat pada soal nomor 2, yaitu persamaan garisnya
adalah 4y — 32 = -3x - 9.

SKT2 mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada
soal nomor 2. Pada indikator pertama, SKT2 mampu menjelaskan unsur yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Pada indikator kedua, SKT2 mampu

menjelaskan pemanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga mampu
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menentukan rumus persamaan garis lurus yang tepat yaitu y-y2 = m2 (x-x2). Pada
indikator ketiga, SKT2 juga mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan tepat. Pada indikator keempat, SKT2 mampu menyimpulkan
jawaban pada soal nomor 2 dengan tepat sekaligus mengonfirmasi jawaban yang
belum sederhana pada tes tertulis yaitu persamaan garis yaitu 4y — 32 = -3x - 9
menjadi 3x + 4y = 23. SKT2 juga mampu memenuhi indikator kelima yaitu
kemampuan mengevaluasi. SKT2 menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur
pada soal, rumus yang digunakan serta langkah penyelesaian sudah tepat,

sehingga jawaban pada soal nomor 2 sudah benar:

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan
soal nomor 2 cenderung konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT2

pada soal nomor 2 dikatakan valid.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini dibahas keterkaitan antara hasil penelitian dengan teori-
teori yang ada, pendapat para ahli, atau hasil penelitian yang terkait dan relevan
dengan penelitian ini. Berikut dibahas kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs Negeri 4
Bone. Hasil-hasil penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini diantaranya
hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Nursyahidah yang berjudul
“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Berkemampuan

Pemecahan Masalah Level Rendah dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
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Berbasis Problem Based Learning”. Temuan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa relatif tinggi. Hal tersebut ditunjukkan
Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1) dan Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)
cenderung memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada 2 butir soal
persamaan garis lurus yang terdiri dari‘kemampuan menganalisis, kemampuan
mensintesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan
kemampuan mengevaluasi. Pada indikator kemampuan menganalisis, SKT1 dan
SKT2 mampu menentukan unsur.yang ditanyakan dan unsur yang diketahui pada
setiap soal. Pada indikator kemampuan mensintesis, SKT1 dan SKT2 juga mampu
menentukan rumus yang tepat untuk memecahkan masalah. Pada indikator
kemampuan pemecahan masalah, SKT1 dan SKT2 mampu menentukan setiap
langkah-langkah penyelesaian masalah pada setiap soal dengan tepat. Pada
indikator kemampuan menyimpulkan, SKT1 dan SKT2 juga mampu menentukan
kesimpulan dengan tepat pada setiap soal. Pada indikator kemampuan
mengevaluasi, SKT1 dan SKT2 menjelaskan bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan
penyelesaian atau perhitungan pada setiap soal, sehingga rumus yang digunakan,
langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari soal sudah benar. Sedangkan hasil
temuan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa profil berpikir Kritis
mahasiswa berkemampuan pemecahan masalah level rendah meliputi mampu
merumuskan masalah dengan benar tetapi kurang lengkap, belum mampu
menentukan fakta yang ada pada permasalahan dengan lengkap dan benar, belum
mampu menggunakan bukti yang benar, belum mampu menarik kesimpulan

sesuai fakta, belum mampu bertindak dengan memberikan penjelasan lanjut, serta
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belum mampu memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam membuat
keputusan. Temuan pada penelitian ini cenderung berbeda dengan penelitian
relevan tersebut. Diketahui bahwa profil berpikir kritis dalam temuan penelitian
relevan tersebut menunjukkan mahasiswa berkemampuan pemecahan masalah
level rendah meliputi mampu merumuskan masalah dengan benar tetapi kurang
lengkap, belum mampu menentukan fakta yang ada pada permasalahan dengan
lengkap dan benar, belum mampu menggunakan bukti yang benar, belum mampu
menarik kesimpulan sesuai fakta, belum mampu bertindak dengan memberikan
penjelasan’ lanjut, serta belum » mampu - memadukan ' kecenderungan dan
kemampuan dalam membuat keputusan.Meskipun pada penelitian relevan tersebut
yang dijadikan subjek penelitian adalah mahasiswa, sedangkan dalam penelitian
ini adalah siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tersebut juga
berbeda dengan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dalam penelitian
tersebut menggunakan  materi kalkulus, sedangkan dalam-- penelitian ini
menggunakan materi-persamaan garis lurus. Namun, penelitian tersebut dengan
penelitian ini'sama-sama mengukur kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya temuan penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Suriyana dan Risdiana Andika Fatmawati, dengan
judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Dasar”. Temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu dikembangkan.
Meskipun baik Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1) dan Subjek Kategori Tinggi 2

(SKT2) mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap
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soal. Pada indikator kemampuan menganalisis, SKT1 dan SKT2 mampu
memahami maksud soal, sehingga mampu menentukan unsur yang ditanyakan
dan unsur yang diketahui pada setiap soal. SKT1 dan SKT2 juga memenuhi
indikator kemampuan mensintesis pada setiap soal karena mampu menentukan
rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah. SKT1 dan SKT2 juga
mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah pada setiap soal
karena mampu menentukan setiap langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
tepat pada setiap soal. Padaindikator kemampuan menyimpulkan, SKT1 dan
SKT2 juga mampu menentukan kesimpulan atau‘jawaban akhir dengan tepat pada
setiap soal. Pada indikator kemampuan mengevaluasi, SKT1 dan SKT2
menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan
pada setiap soal, sehingga rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta
jawaban akhir-dari soal sudah benar, sehingga mampu memenuhi indikator
kemampuan mengevaluasi. Sedangkan temuan pada penelitian-relevan tersebut
menunjukkan bahwa. kemampuan berpikir kritis pada indikator menganalisis
argumen kategori kurang. Kemampuan berpikir.  kritis pada indikator
mengevaluasi informasi kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada
indikator mensintesis bukti kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada
indikator menarik kesimpulan kategori tidak baik. Sehingga kesimpulan dari
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD perlu untuk
dikembangkan. Meskipun pada penelitian tersebut yang dijadikan subjek adalah
mahasiswa, sedangkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Instrumen

yang digunakan juga berbeda yaitu pada penelitian tersebut menggunakan soal
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matematika dasar, sedangkan dalam penelitian menggunakan menggunakan 2
butir soal persamaan garis lurus.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Lilyan Rifgiyana dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan Pembelajaran Model 4 K Materi Geometri Kelas VIII
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”. Temuan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa Subjek Kategori-Tinggi 1 (SKT1) dan Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)
mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari
kemampuan menganalisis, kemanipuan.mensitesis, Kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan mengevaluasi. Pada
indikator kemampuan menganalisis, SKT1 dan SKT2 mampu memahami maksud
soal, sehingga mampu menentukan unsur yang ditanyakan dan unsur yang
diketahui pada setiap soal. Pada indikator kemampuan mensintests, SKT1 dan
SKT2 mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan
masalah. Pada indikator kemampuan pemecahan masalah, .SKT1 dan SKT2
mampu menentukan setiap. langkah-langkah penyelesaian” masalah dengan tepat
pada setiap soal. Pada indikator kemampuan menyimpulkan, SKT1 dan SKT2
juga mampu menentukan kesimpulan atau jawaban akhir dengan tepat pada setiap
soal. Pada indikator kemampuan mengevaluasi, SKT1 dan SKT2 menyatakan
bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan pada setiap
soal, sehingga rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir
dari soal sudah benar, sehingga mampu memenuhi indikator kemampuan

mengevaluasi. Sedangkan hasil temuan pada penelitian relevan tersebut
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menunjukkan bahwa: (1) dari 30 siswa yang melakukan tes GEFT, sebanyak 23
siswa memiliki gaya kognitif FI dan 7 siswa memiliki gaya kognitif FD; (2) siswa
jenis FD lemah (FDL) mampu menguasai indicator 1, kurang mampu mengusai
indikator 2, 3 dan 6 serta tidak mampu menguasai indicator 4 dan 5; (3) siswa
jenis FD kuat (FDK) mampu menguasai indikator 1 dan 2, kurang mampu
menguasai indicator 3, 4, 5, dan 6; (4) siswa jenis FI lemah (FIL) mampu
menguasai indicator 1, kurang mampu menguasai indikator 2, 3, dan 6 serta tidak
mampu menguasal indicator 4 "dan 5; (5) siswa jenis FI kuat (FIK) mampu
menguasai indikator 1, 2,3, namun kurang mampu menguasai indikator 4, 5, da 6.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan guru membiasakan siswa jenis FD untuk
menuliskan daftar pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang telah dibuat. Selain
itu guru membiasakan siswa FD dan siswa Fl untuk menuliskan kesimpulan
dalam setiap permasalahan yang diberikan. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yaitu sama-sama mengukur kemampuan berpikir Kritts, dan juga yang
dijadikan sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.-Namun instrumen
yang digunakan untuk ‘mengukur kemampuan berpikir. kritis dalam penelitian
tersebut adalah materi geometri, sedangkan dalam penelitian menggunakan materi

persamaan garis lurus.

Tabel 4.4 Klasifikasi Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

SKT1 SKT2

Indikator
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Menganalisis Mampu menentukan Mampu menentukan
unsur yang unsur yang
ditanyakan dan yang ditanyakan dan yang
diketahui pada setiap diketahui pada setiap
soal. soal.

Mensintesis Mampu menentukan mampu menentukan

rumus yang tepat
untuk memecahkan

masalah.

Pemecahan menentukan

gidentifikasi
menjelaskan
penyelesaian soal penyelesaian soal

dengan benar. dengan benar.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek Kategori Tinggi 1 dan Subjek Kategori 2 mampu memenuhi semua

indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap soal yaitu:

1.

Pada indikator menganalisis, Subjek Kategori Tinggi 1 dan Subjek Kategori 2
mampu memahami maksud soal, sehingga mampu menentukan unsur yang
ditanyakan dan unsur yang diketahuipada setiap soal.

Pada indikator mensintesis, Subjek Kategori Tinggi 1 dan Subjek Kategori 2
juga mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan
masalah.

Pada indikator kemampuan pemecahan masalah, Subjek Kategori Tinggi 1 dan
Subjek Kategori 2 mampu menentukan setiap langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan tepat pada setiap soal.

Pada indikator kemampuan menyimpulkan, Subjek Kategori Tinggi 1 dan
Subjek Kategori 2 mampu-menentukan kesimpulan atau jawaban akhir pada
setiap soal.

Pada indikator kemampuan mengevaluasi, Subjek Kategori Tinggi 1 dan
Subjek Kategori 2 mampu mengidentifikasi dan menjelaskan bahwa tidak ada
terdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan pada setiap soal, sehingga
rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari soal

sudah benar.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Bagi Siswa perlu lebih banyak literasi dan latihan menyelesaikan soal
matematika, baik soal rutin maupun non rutin untuk mengasah kemampuan
berpikir kritisnya baik dalam pembelajaran maupun di rumah.

b. Bagi Sekolah dapat' menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk
meningkatkan mutu sekolah.

c. Bagi-Penelitian yang relevan, diharapkan-agar meneliti Kembali kemampuan
berpikir kritis dengan lebih lengkap dan maksimal, sehingga perlu dilakukan
verifikasi yaitu: (a) mengembangkan lagi materi persamaan garis lurus, (b)
indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis secara lengkap dengan cara
berpikir subjek penelitian, dan (c) mengalokasikan waktu yang lebih banyak
dan tempat penelitian yang lebih luas sehingga hasil yang‘didapatkan lebih

lengkap.
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LEMBAR SOAL TES UJI COBA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas VI
Waktu : 20 menit

o B~ w D

Petunjuk Pengerjaan Soal:
Berdoalah sebelum mengerjakan.
Tulislah Nama, NIS.dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan.
Sebaiknya dahulukan-menjawab soal yang anda anggap mudah
Dilarang menyontek, memberikan jawaban,.atau bekerja sama dengan peserta
tes lain.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul.

Putri bersepeda mengelilingi kompleks dengan kecepatan tetap 5 km/jam.
Jika dalam waktu 30 menit dia menempuh jarak 2,5 km, maka waktu yang

dibutuhkan Putri untuk menempuh jarak 4 km adalah .. ..

Alternatif Jawaban Tes Uji Coba

Pembahasan Indikator Skor

Diketahui:
Kecepatan 5 km/jam

30 menit/ - jam = 2,5 km

Ditanyakan: mampuan 2

waktu yang dibutuhkan untuk menempuh jarak 4 km? | menganalisis
Misal:

x = waktu yang diperlukan (jam)
y = jarak yang ditempuh (km)




Maka:

_ Kemampuan 5
y1=5 mensintesi

K
K
7

8)
\

s
0
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aktu yang dibutuhkan untuk menempuh jarak 4 km Kemampuan
adalah 48 menit. menyimpu
Ikan

Skor Maksimal




LEMBAR SOAL TES PERSAMAAN GARIS LURUS

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Materi : Persamaan Garis Lurus

Kelas VI

Waktu : 35 menit

o kB w DN e

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Berdoalah sebelum mengerjakan.

Tulislah-Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan.

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah

Dilarang menyontek, memberikan jawaban, atau bekerja sama dengan peserta
tes lain.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul.

1. Grafik hasil produksi suatu pabrik pertahun merupakan suatu garis lurus.
Jika produksi pada tahun pertama 110 Unit dan pada tahun ketiga 150 unit,
maka produksi pada tahun ke-15 adalah ....

2. Persamaan garis yang melalui titik (-3, 8) dan tegak lurus dengan garis 4x —
3y + 8 =0adalah ....



Pembahasan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Pembahasan

adien awal: (1, 110 ) dan

menganalisis

Indikator Skor
=1 3 15
=110 150 ?
rbandingan gradien. mampuan 2

x14 =y —-110

0=y-110

hingga reproduksi tahun ke-15 adalah:

Kemampuan
menyimpu

lkan




0+110=y

= 390

k:
tik koordinat = -3, 8
aris tegak lurus = 4x-3y+8=0

t:

rsamaan garis melalui titik (-3, 8)
Y — Y2 = my(x —x3)

y—8=—> (x—(-3))

Kemampuan
pemecahan
masalah




y—8=—2 (x+3)

y—8=—2x-2 (dikali 4)

4y —-32=-3x—-9

3x+4y =-9+32

3x + 4y = 23

Skor Maksi

Kemampuan
menyimpu

lkan

20




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh

peneliti agar data yang dikumpulkan semakin akurat.

Permasalahan
Bagaimana kemampuan berpikir kritis subjek penelitian dalam memecahkan

masalah Persamaan Garis Lurus?

Tujuan Wawancara
Untuk mengumpulkan informasi lebih lengkap atau memverifikasi data

tertulis agarmendapatkan data-kemampuan-berpikir Kritis siswa.

Metode
Wawancara tidak terstruktur.

Langkah Pelaksanaan Wawancara

1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, serta
membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.

2. Menyiapkan lembar tes yang telah dikerjakan subjek.

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal.

Pertanyaan Pokok
Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan <pokok yang akan

digunakan sebagai ‘dasar untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang
sifathya mengeksporasi kemampuan yang dimiliki subjek adalah sebagai berikut:

Apa yang kamu pahami dari soal ini?

Apa saja unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan pada soal?

Jelaskan strategi apa yang kamu gunakan dalam mengecek penyelesaian masalah

anda?

Bagaimana ide awal dalam menyelesaikan soal ini?

Apakah ad acara lain yang diketahui dalam menyelesaikan soal tersebut?

Apakah pernah atau sering mempelajari atau menyelesaikan soal-soal persamaan

garis lurus.
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Berpikir Kritis

Menurut Krulik dan Rudnik {Abdullah, in Hi.
201372} mengemukakan bahwa berpikir kritis
adalsh mengelompokkan, mengorganisasi,
mengingat dan menganslisis informasi yang
diperhskan, menguji, menghubungkan, dan
mengeyaluzsi semuz aspek dan situzsimasalsh,

Matematika
Matematika adzlzh cara terbaik untuk melstih . .
kemampuan berpikir Kita, karena matematiks dapat Dalam pembelajaran, materi
mengembangkan kekuatan berpikir dan ketepatan geometri dianggap sebagai yang
berpikir kita. tersulit, salah satu yang termuat
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C. Bagipenelitiyang relevan, d|harapkan agarmeneli kemhai kemampuan berpikir
kritis dengan lebih Iengkap dan maksimal, sehingga perlu dilakukan verivikasi
yaitu: (a) mengembangkan lagi materi persamaan garislurus, (b}indikator-
indikator kemampuan berpikir kritis secara lengkap dengan cara berpikir subjek
penelitian, dan (c) mengalokasikan wakiu yang lebih banyak dan tempat penelitian
yang lebihluas sehingga hasilyang didapatkan lebih lengkap.
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